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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan buku 
suplemen kimia berbasis kearifan lokal Suku Asmat Papua. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif dengan subjek penelitian siswa kelas X SMA YPPK Yos Sudarso Merauke berjumlah 23 
siswa dan siswa kelas XI SMA Negeri II Merauke berjumlah 38 siswa pada tahun ajaran 2017/2018. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket respon siswa yang terdiri atas pernyataan mengenai 4 (empat) aspek 
penilaian, yaitu materi, penyajian, bahasa, dan grafis dengan total 17 pernyataan. Hasil analisis angket respon 
siswa terhadap pengembangan buku suplemen kimia berbasis kearifan lokal Suku Asmat Papua, persentase rata-
rata total respon sebesar 84,36% pada kategori layak. Rata-rata persentase respon siswa pada masing-masing 
aspek yaitu aspek materi sebesar 80,13%, aspek penyajian sebesar 85,72%, aspek bahasa sebesar 85,58%, dan 
aspek grafis sebesar 86,02% juga tergolong kategori layak. 
Kata Kunci: respon siswa, buku suplemen, kimia, kearifan lokal 
THE ANALYSIS OF STUDENT RESPONSE TO THE DEVELOPMENT OF 
CHEMICAL SUPPLEMENT BOOK BASED ON ASMAT PAPUA LOCAL WISDOM 
Abstract: This study aims to determine the response of students to the development of chemical 
supplement books based on the local wisdom of the Asmat Tribe of Papua. The method used in this research is 
descriptive research with the subject of the research students of class X SMA YPPK Yos Sudarso Merauke 
totaling 23 students and students of class XI SMA Negeri II Merauke totaling 38 students in the 2017/2018 
school year. Data collection techniques using student response questionnaires consisting of statements regarding 
4 (four) aspects of assessment, namely material, presentation, language, and graphics with a total of 17 
statements. The results of the student response questionnaire analysis on the development of chemical supplement 
books based on the local wisdom of the Asmat Tribe of Papua, the average percentage of the total response was 
84,36% in the feasible category. The average percentage of student responses for each aspect, namely the material 
aspect of 80,13%, the presentation aspect of 85,72%, the language aspect of 85,58%, and the graphic aspect of 
86,02% are also categorized as feasible.  
Keywords: student response, supplement book, chemistry, local wisdom 
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Belajar mengajar sebagai suatu proses 
merupakan suatu sistem yang tidak 
terlepas dari komponen-komponen lain 
yang saling berinteraksi di dalamnya. 
Menurut Riyana (2009) komponen-
komponen dalam pembelajaran terdiri dari 
tujuan, materi/bahan ajar, metode dan 
media, siswa dan guru. Komponen-
komponen pembelajaran tersebut harus 
mampu berinteraksi membentuk sistem 
yang saling berhubungan, sehingga 
mampu menciptakan proses pembelajaran 
yang berkualitas. Salah satu komponen 
penting dalam proses pembelajaran 
tersebut adalah bahan ajar (Rafikayuni 
dkk, 2017).  
Bahan ajar terdiri atas beberapa bentuk 
yaitu bahan ajar cetak, audio, audio visual, 
dan interaktif. Salah satu bentuk bahan ajar 
cetak adalah buku suplemen. Buku 
suplemen (buku pengayaan) adalah buku 
yang memuat materi yang dapat 
memperkaya buku teks pendidikan dasar, 
menengah dan perguruan tinggi. 
Buku suplemen yang baik memiliki 
keterkaitan dengan suatu daerah, serta 
mampu mewujudkan desentralisasi 
pendidikan nasional adalah buku suplemen 
yang memiliki indikator-indikator sebagai 
berikut: 1) menjadikan siswa mengetahui 
keunggulan lokal daerah dimana dia 
tinggal, 2) memahami berbagai aspek yang 
berhubungan dengan keunggulan lokal 
daerah tersebut, 3) siswa mampu mengolah 
sumber daya, 4) terlibat dalam 
pelayanan/jasa atau kegiatan lain yang 
berkaitan dengan keunggulan lokal 
sehingga memperoleh penghasilan dan 
melestarikan budaya/tradisi/sumber daya 
yang menjadi unggulan daerah serta 
mampu bersaing secara nasional maupun 
global (Asmaningrum dan Kamariah, 
2017). 
Berdasarkan Permendiknas nomor 16 
tahun 2007 tentang standar kualifikasi 
akademik dan kompetensi guru. Sebagai 
pendidik profesional guru diharapkan 
dapat mengembangkan bahan ajar sendiri 
dalam proses pembelajaran dengan 
memperhatikan karakteristik dan 
lingkungan sosial siswa. Peraturan 
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 pasal 
35 ayat 2, bahwa pemerintah 
kabupaten/kota melaksanakan dan/atau 
memfasilitasi perintisan program dan/atau 
satuan pendidikan yang sudah atau hampir 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan 
untuk dikembangkan menjadi program 
dan/atau satuan pendidikan bertaraf 
internasional dan/atau berbasis keunggulan 
lokal. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
penting bagi guru untuk kreatif 
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mengembangkan bahan ajar yang berbasis 
kearifan lokal.  
Telah dilakukan penelitian mengenai 
analisis kebutuhan buku suplemen kimia 
berbasis kearifan lokal Suku Asmat Papua 
di SMA dan sederajat di Kabupaten 
Merauke. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa guru SMA dan sederajat di 
Kabupaten Merauke belum memiliki buku 
suplemen kimia berbasis kearifan lokal 
Papua dan sangat membutuhkan buku 
suplemen berbasis kearifan lokal Papua 
(Asmaningrum dan Kamariah, 2017). 
 METODE PENELITIAN 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini 
adalah data hasil penilaian/respon siswa 
SMA Negeri II dan SMA YPPK Yos 
Sudarso terhadap buku suplemen kimia. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif.  
Analisis desktiptif kuantitatif adalah suatu 
cara pengolahan data yang dilakukan dengan 
jalan menyusun secara sistematis dalam 
bentuk angka-angka dan atau presentasi, 
mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga 
diperoleh kesimpulan umum. Dalam 
penelitian ini, analisis deskriptif kuantitatif 
digunakan untuk mengolah data yang 
diperoleh melalui kuesioner dalam bentuk 
skor (Stefany, 2015). Teknik analisis 
deskriptif yang digunakan untuk 
menghitung persentase menggunakan 
rumus berikut 
Presentase =  x 100% 
 
Untuk memberikan makna dan 
pengambilan keputusan pada 
penilaian/respon siswa menggunakan 
ketentuan yang ditunjukkan pada tabel 1 
(Suryani & Sukarmin, 2012). 
Tabel 1. Kriteria kelayakan 
Interval persentase Kategori 
81 – 100% Sangat layak 
61 – 80% Layak 
41 – 60% Cukup layak 
21 – 40% Kurang layak 
0 – 20% Tidak layak 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 
sampai September 2018. Buku suplemen 
kimia berbasis kearifan lokal Suku Asmat 
Papua diujicobakan ke siswa SMA Negeri 
II Merauke dan siswa SMA YPPK Yos 
Sudarso Merauke untuk mengetahui 
respon siswa. Respon adalah rangsangan-
rangsangan yang menyebabkan terjadinya 
perubahan sikap. Respon siswa yang 
dilihat dalam penelitian ini terdiri atas 4 
(empat) aspek yaitu aspek materi, aspek 
penyajian, aspek bahasa, dan aspek grafis.  
Hasil rekapitulasi respon siswa SMA 
Negeri II Merauke ditunjukkan pada tabel 
2. 






Materi  78.81% Layak  
Penyajian  83.17% Sangat layak  
Bahasa  82.02% Sangat layak  
Grafis  82.62% Sangat layak  
Rata-rata 81.66% Sangat layak  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa respon siswa 
SMA Negeri II Merauke pada aspek materi 
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sebesar 78,81%, aspek penyajian sebesar 
83,78%, aspek bahasa sebesar 82,02%, dan 
aspek grafis sebesar 82,62%. Rata-rata 
respon siswa SMA Negeri II Merauke 
adalah 81,66% pada kategori sangat layak.  
Hasil rekapitulasi respon siswa SMA 
YPPK Yos Sudarso Merauke ditunjukkan 
pada tabel 3. 






Materi  81.45% 
Sangat 
layak  
Penyajian  88.26% 
Sangat 
layak 
Bahasa  89.13% 
Sangat 
layak  







Tabel 3 menunjukkan bahwa respon siswa 
SMA YPPK Yos Sudarso Merauke pada 
aspek materi sebesar 81,45%, aspek 
penyajian sebesar 88,26%, aspek bahasa 
sebesar 89,13%, dan aspek grafis sebesar 
89,42%. Rata-rata respon siswa SMA 
YPPK Yos Sudarso Merauke adalah 
87,07% pada kategori sangat layak.  
Secara kualitatif, siswa menilai bahwa 
buku suplemen yang dikembangkan pada 
penelitian ini sangat bagus, mampu 
memberikan pengetahuan baru dan 
pemahaman konsep kimia melalui 
pendekatan yang berbeda. Beberapa saran 
yang diajukan oleh siswa adalah desain 
ulang halaman sampul dan 
penyederhanaan pada penjelasan konsep 
kimia.  
Jika dirata-ratakan, maka persentase 
respon siswa SMA Negeri II Merauke dan 
SMA YPPK Yos Sudarso Merauke 
terhadap buku suplemen kimia berbasis 
kearifan lokal Suku Asmat Papua 
ditunjukkan pada tabel 4. 
 Tabel 4.  Rekapitulasi respon siswa SMA 
Negeri II Merauke dan SMA 





Materi  80.13% 
Sangat 
layak  
Penyajian  85.72% 
Sangat 
layak  
Bahasa  85.58% 
Sangat 
layak  







Tabel 4 menunjukkan bahwa respon siswa 
SMA Negeri II Merauke dan SMA YPPK 
Yos Sudarso Merauke pada aspek materi 
sebesar 80,13%, aspek penyajian sebesar 
85,72%, aspek bahasa sebesar 85,58%, dan 
aspek grafis sebesar 86,02%. Rata-rata 
respon siswa adalah 84,36% pada kategori 
sangat layak. 
Dalam bidang pendidikan, buku memiliki 
peranan yang sangat penting untuk 
menciptakan siswa yang kreatif dan 
berkembang positif dalam berbagai aspek. 
Hal ini dikarenakan buku mampu 
memberikan dan meningkatkan 
pengalaman, pengetahuan, serta 
keterampilan yang dimiliki siswa 
mengenai berbagai bidang kehidupan 
berupa diri, masyarakat, budaya, dan alam 
sekelilingnya, maupun tentang Tuhan yang 
menciptakan semua itu (Menteri 
Pendidikan Nasional, 2014a). Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No 2 Tahun 
2008 menyatakan bahwa buku berperan 
penting dan strategis dalam upaya 
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meningkatkan mutu pendidikan, sehingga 
perlu ada kebijakan pemerintah mengenai 
buku bagi peserta didik (Menteri 
Pendidikan Nasional, 2014b). 
Buku pengayaan termasuk kedalam buku 
non teks, hal ini berkaitan dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 32 tahun 
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan 
dan tugas Pusat Kurikulum dan Perbukuan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
dalam pengendalian mutu buku mengenai 
macam-macam buku menurut 
kewenangannya. Berdasarkan kewenangan 
badan yang melakukan standarisasi 
terdapat dua macam buku yaitu buku teks 
dan buku non teks. Badan Standardisasi 
Nasional Pendidikan (BSNP) memiliki 
kewenangan untuk menstandarisasi buku 
teks. Sedangkan buku pengayaan, 
referensi, dan panduan pendidik yang 
termasuk kedalam buku non teks, BSNP 
tidak memiliki kewenangan untuk 
menstandarisasi buku ini (Menteri 
Pendidikan Nasional, 2014b).  
Oleh karena itu sudah seharusnya buku 
pendidikan mendapatkan perhatian khusus 
oleh pemerintah, pengarang, bahkan para 
pendidik agar buku pendidikan yang 
berada di pasaran layak digunakan oleh 
siswa dan dapat meningkatkan kreativitas, 
dan ilmu pengetahuan siswa.  
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil analisis respon siswa terhadap 
pengembangan buku suplemen kimia 
berbasis kearifan lokal Suku Asmat Papua 
berupa persentase rata-rata total respon 
sebesar 84,36% pada kategori sangat 
layak. Rata-rata persentase respon siswa 
pada masing-masing aspek yaitu aspek 
materi sebesar 80,13%, aspek penyajian 
sebesar 85,72%, aspek bahasa sebesar 
85,58%, dan aspek grafis sebesar 86,02% 
juga tergolong kategori sangat layak. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan berupa 
efektivitas penerapan buku suplemen 
kimia berbasis kearifan lokal Suku Asmat 
Papua dalam proses pembelajaran. 
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